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ABSTRAK

Pada masa sekarang ini perkenbcutgcttr pentscthctcut senakin pesctt, -vcrng cri:an
menimbulkan sentakin n eningkut ptrlrr ltant.stilnuut rcr.\ebttr, buik 1)art,sulitrttri be.urr
maupun penrsahaan kecil. Hal itu cli sehuhkatr banyctkrtl,tt kehtttrrhittr hitltry n,.71111.;,a1.
D.engan demihan ntaka dapal tli.iadikcut sebtrgcti peltrctng trnhrk nendapt kcut ,r,mber
daya manusia yang benar-benar potc,tsiul. Sihinggu bagi perttsuhaanj,cotg h.!t.tt saja
berkenrbang akant nanrpu tttctri,gkorku vrlumc pailtrurc,r dcui pitdrr ktiri;tr.s
perusqnaat?.

Disamping ilu, percnun pe gltLkkut (lutt p(ttg( hLrngctn.srrnber dtt1,a ntcurusia
Itga merupakan kunci .sukse,s dari .\tkttu pent.uth.turt ttttlttk neningkatkan
produkli,vittts kerja, dcut unruk ntenlrcntlah hurts.uk kct trtrrtgutt renag(t ka[ju ),tutg
sesuai dengan jabaran. sedutgkcut ttltubi!u terjculi ka.urkrhari tlctlam io,t pei',gctrtair:,
samber daya manusia ini, naka pcntscrttn, c:cn nerasct cli rtr1ikan sebctb ukan
timbul adanya pemborosan2enthont.sutt biuya ala111 ttt*ttt crrtr.r lrcrry4guncr .rrtnher
daya manusia itu sentliri.

Oleh karena ilu penbintnn.sttnrber tlul.tt r:tcutu.yitt nanryturt|,cri arli sangcit ltns
dan mencanghtp segala aspek kesehatctn, petnlitlikan, paningkc cut pengi,cthuan,
semua usaha untuk nreningkalkun agar orartg nt'rclah di rempctkcur tlalim pekerjactn,
semua usaha kesejahleraan dcut .jtunincut so.';ial larnrusttk penyecliatn fosilitas
pentmahan dan pe ngangk u t a n.

PENDAHULUAN

Menurut Suroto dalam bukunya setfategi "Pembangunan dan perencanaan

kesempatan kerja", yang dimaksud dengan penrbinaan atau pengembangan sumber

daya manusia adalah usaha untuk memperbesar kema.rpuan berproduksi seorang atau

masyarakat, baik dalam pekerjaan, seni, dan lain-lain kegiatan yang dapat

memperbaiki tarafhidup bagi diri sendiri atar-r orang lain. i)
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Kerja pada Sanggar Kcraurik Nrrr Baniurncgrra

Bahkan pada saat ini supya penciptaan kesempatan kerja telah disetujui sebagai

salah satu usaha pengembangan sumber daya manusia yang dipandang sangat

penling. Pendeknya, istilah ini rneliputi semua usaha yang dimaksudkan untuk

meningkatkan kemampuan berprodr"rksi masyarakat atau orang. Sebaikrrya ruang

lingkupnya dipilih pade aspek atau bidang yang masih dalam batas jangkauan

pengelolaan. Hal itu untuk men1aga agar nraksu<l dan pcngcrtiannya tidak menjadi

terlalu keluar batas kepraktisan.

Misalnya dalam bidang pekerjaan. Bahwa pekerjaan yang dimaksudkan disini

adalah setiap kegiatan yang menghasilkan barang bagi diri sendiri dan orang lain,

baik itu orang yang melakukan dibayar ataupun tidak. Pada jaman sekarang ini yang

memberikan kesejahteraan kepada keluarga adalah terutama pendapatan yang

diperoleh dari kehidupan diluar rumah tangga. Oleh karena itu, maka pengertian

pekerjaan dibatasi pada kegiatan yang rnenghasilkan barang atau jasa untuk dijual

kepada orang lain diluar rumahtangganya atau

Kebijaksanaan tenaga kerja dalanr bidang ekomomi sencakup semua

kepr-rtusan masyarakat yang secnra scngaja dirnaksLrdkan untuk mempengaruhi dua

hal, yaitu :

1. Penggunaan tenaga kerja nranrrsie sebagai faktor produksi dalam pasar kerja.

Z. Kesampatan bagi orang dan kemampllannya r:ntuk memperoleh pekerjaan yang

mentberi pendapatan dan l<.eptrasan dalant pekerjaan.

Secara sederhana produktivitas diartikan sebagai ratio antara keluaran (out put)

terhaclap masukan (input). lnprrt rnerupakan semua hal yang berguna dan bermanfaat

di dalam menciptakan. menghasilkan, dan memasarkan sutu produk tertentu.

Misalnya tenaga kerja, modal da,r kewiraswastaan. Sedangkan output adalah barang

atau jasa yang dihasilkan clalarn proses produksi. ltu berarti bahwa produktivitas

merupakan fungsi dari faktor produksi

Setiap perusahaan tentunya mempunyai harapan-harapan dalam melakukan

kegiatan usahanya, scperti pernan{aatarr surnber daya secara efektif, mendapatkan

laba, rnenghasilkan prcrcluk beikwalitas tir,ggi, dart scl''aqainva ljntuk dapat

Agtrsltrs 2(X)ti 1l
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l)il\it lvllltlrsiil utrtrrk Mclilgkatkirrr prodLrktrvitas

memenuhi harapan iersebur, salah sarunya Inelalui penranfaatan faktor tenaga ierja
secara efektif dan efisien Dari bernracan-macam faktor produksi, faktor manusia
merupakan laktor yang paling pentrng. Berhasir tidaknya suatu proses prcduksi,
tergantung dari kesungguhan tenaga kerja atau karyawan. tserdasarkan pengertian
yang mendalam inilah penulis merasa tertarik unruk mengadakan penelrti:n yang
berjudul "Pelaksanaan pengadaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia untuk
meningkatkan produktivitas Kerja," pada Sanggar Keramik ,.NUR ., di Klampok
Banjar Negara.

METODOLOLOC I I'EN ELTT]AN
I. Lokasi penelitian

Lokasi Penelitian adalah perusahaan Sanggar Keramik Nur di Desa Karangjati,
kecamatan Susukan, Kabupaten Ban jarnerarr.

2. Data yang Diperlukan

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoreh crari pengarnata. sencliri, baik wawancara nlaLrpun
pengamatan langsung pada Sanggar I(eramik Nur sebagai obje< penelitian
secara langsung.

b. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh secara tidak la.gsung d:ngan menrpelajari literatur,
majalah, arsip, dan buku-buku yang berkaitan clengan objek penelit;an

3. Metode pengambilan Sampel

Banyaknya responden yang akan di gtrnakan sebagai oblek penelitit aoalah 35
responden yaitu tenaga kerja pada perusahaan sanggar Keramik Nur.Merode
pengambilan sampel yang cligunakan aclalah ,. Simple Random Sampling,,,
mengingat bahwa kondisi sampel relatif homogen dilihat dari keadaan sosial
ekonominya, maupun pendapatan yang diterimanya .
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2. Metode Pengumpr-,lan Datzl

a. Metode Interview

Adalah metode pengumpu,an data dengan mengadakan wawancara atau tanya

jawab langsung kepada pirnpinan perusahaan maupun stafnya yang di anggap

mengetahui pemasalahan yang diteliti.

b. Metode Questioner

Adalah Metode pengumpLrlan data yang di peroleh dengan mergajukan daftar

perranyaan secara tertr.rlis pada responden untuk dijawab. Teknik ini digunakan

untuk memperoleh data t(intang pengadaan tellaga kerja dan pengembamgan

karyawan dalam usahanya untuk meningkatkan prduktivitas kerja karyawan.

Adapun katagori PeniliannYa :

Nilai iawaban a : menlPunYai skor 4

Nilaijawaban b : mempunyai skor' 3

Nilaijawaban o : memPunlai sktlr 2

Nilaijawaban d . lllelllpullyai sl'or I

c. lvletode Observasi

Yaitu metode penggmpulan data dcngan rnengadakal, penganlatan langsung

pada obyek penelitian untuk nrendapa.tkan gantbaran sesungguhnya terhadap

kasus yang diteliti

d. studi Pustaka

yaitu data yang dapat diperoleh dari buku-buku perpustakaan maupun dari

dokumen lain yang tersedia di perr'rsahaan'

J r r nillltrnTfi s,fiyofi N;t,\ uR r rT( r )s
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur Pengadaan .I.enaga 
Kerja

Menurut pendapat Edwin B. Flippo, yang dik.rtip
prosedur penarikan atau pemilihan tenaga kerja aclalah
L Wawancarapendahuluan

Dalam wawancara ini biasanya ditanyakan mengapa memilih atau melamar
ekerjaan, tentang pengaraman, gajih yang dikehendaki, dan fasilitas.

2. Pengisian Blanko Lamaran

Yang harus di isi biasanya rneliputi :

a. Identifikasi pelamar

Nama, tempat tanggal lahir, pria./wanita, ilawin/belurn
b. Riwayat pendidikan

Dari SD hingga pendidikan terakhir disertai tahun ijazah.
c. Riwayat pekerjaan

Pengalaman kerja, jenis dan ternpat ker.ja, jabatan dan tahun bekeja.
d. Refrensi pribadi

Keterangan dari orang-orang/pe'usahaan yang meniberl rekomendasi.
e. Lain-Lain, sepcrti organisasi sosial, politik
Pemeriksaan Ref'erensi

Pada umurnnya rcl'ercnsi yang digunakal adalah r.clercnsr tcntang karaktcr,
pekerjaan, dan sekolah.

Test Psikologi

Tujuan utama dari test psikologi adalah nrc.amalkan sikap, kemampuan mental
karyawan, tingkalr lakrr. serta kenrarrrltLran llsik calon liaryawan riimasa de.ran.
Wawancara

Wawancara bertujuan memperoleh inlbrrnasi tentang drri pelamar.
Persetujuan Oleh Supervisior

Seorang pelamar bisa diterima apabila sudah disetulur atasan langsung
(Supervisior).

ffi

oleh John Soepriha ntotentang

sebagai berikut : l3)

3

4.

5

6
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7. Pemeriksaan Keschatan

Pemeriksaan kesehatan dirnaksudkan rrntuk nrencegah terhadap kemungkinan

memperoleh karyawan yang sering sakit, [.uta warna, pendengaran kurang

normal.

8. Pengenalan dan PenyesLlaian

Adalah tahap pengenalan kepada lingkurrgan baru agar bisa menyesLraikan

dirinya.

Teknik-Teknik Latihan Dan Pettgembangnn

Program latihan dan pengenrbangan dirancang urttuk meningkatkan plestasi

kerja, mengurangi absensi darr perputaran. scrta nrenrperbaiki keptrasan kerja.

1. Metode Praktis (On the job training;

Teknik ini merupakan mctodc latilran yang paling banyak digunakan. Karyawan

dilatih tentang pekerjaan baru dengan supervisi langsung sebagai pelatih yang

berpengalaman.

Berbagai macant nletode ini :

a. Rotasijabatan

Pengetahuan kepada karyavran tentang L,agian-bagian organisasi yang berbeda

dan praktek berbagai macam ketrampilar manajerial

b. Latihan Instruksi Pekerjaan

Memberkan petrrnjuk-petunjuk secara langsung pada pekerjaan dan digunakan

untuk melatih para karyawan ientang cara pelaksanaan pekerjaan mereka

sekarang.

o. ivlagang (ApPrenticeshiPs)

Merupakan proses belajar dari seseorang atau beberapa orang yang

berpengalaman.

d. Coaching

Atasan memberikan bimbingan dan pengarahan kepada karyawan dalam

pelaksanaan kerja rutin mereka.

ffiT,Agiistus2oofi 25
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e. Penugasan semenlar..

Penempatan karyawan pada posisi manajerial atau sebagai anggota panitia
tertentu untuk jangka waktu yang ditetapkan

2. Metode Simulasi dan Teknik presentasi lrrlormasi (OfI the job training)
Metode-metode simulasi terdiri dari :

a. Metode study kasus

Suatu tipe latihan untuk mcngidentili k asikan m;rsalah_ntasalh, rnengarralisa
situasi, dan merumuskan penyelesaian_penyeiesaian alternatif.

b. Role playing

Suatu peralatan yang memungkinkan para karyau,an untuk memainkin geran
yang beda.

c. Business Game

Suatu simulasi pengambilan keputusan sekala kecil yang dibuat sesuai dengan
situasi kehidupan bisnis nyata

ANALISA DATA

Dalam menentukan pengadaan dan perrgemba'gan sumber daya rnanusia,
terlebih dahulu di kctahui tcntang cara nren,.:ltrrkan tingkat absclsi t)i tlalam
menentukan tingkat absensi terdapat beberapa rrar yang harus di ketahui,antara rain
hari karyawan masuk kerja, hari karyawan tidak bekerja, maupun hari kerja yang
hilang selama periode tertentu. Untuk menganarisa sumber daya manusia ini perlu
memperhatikan jumlah tenaga kerja yang telah di tentukan dalam analisa beban kerja,
tingkat absensi, dan tingkat perpuraran tenaga kela.

A. TINGKATABSENSI

Apabila seorang karyawan tidak hadir dr tenrpat r, er.;anya, rnaka ia di katakan
absen. Tingkat absen merupakan perbandingan antara liari-lrari yang hilang dengan
keseluruhan hari yang tersecria untuk bekerja. ringginya trngkat absensi akan dapat
merugikan perusahaan walaupun seandainya karyawan tersebut ticiak di bayar
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sewaktu ia masuk keria. I(erugitirt ini tcrladi kalena jadrval karyawan tertunda,rnutu

barang cenderung berkurang, dan jaminan sosial juga tetap di bayarkan. Oleh karena

itu perusahaan akan benrsaha untrk rnenekan tingkat absensi ini dengan mengetahui

sebab-sebabnya yaitu:

l. Mencatat nama karyawan yang absen

Sering kali terjadi bahwa tingkat absensi yang tinggi di sebabkan oleh

kelompok karyawan yang sering tidak rnasgk kerja. Untuk itu langkah yang

harus di tempr-rh adalah nrelakukan tindakan penCisiplinan.

2. Mencatat sebab- sebab ketidak hacliran

Faktor sakit adalah merupakan alasan yang sering terjadi Alasan lainnya

adalah karena ada kepcrluan pribadi, menjaga anak-anak dan sebagainya.

Untuk rnengatasi alersar. sakit, perusalraan bisa memberi fasilitas kesehatan

pada karyawan.

3. Memperhatikan umur yang sering absen

4. Kelompok jenis kelarnin

5. Hari-hari sering tidak masuk kerja

Hari-hari seperti ini biasanya terjadi sesudah hari gajian atau sesudah hari

libur

6. kondisi kerja

Tingginya tingkat absensi di sebabkan karena kondisi kerja yang buruk,

pekerjaan yang membosankan, atau rekan kerja yang tidak menyenangkan.

llmal-FroTrffi
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Berikut ini data jumlah tenaga kerja seharusilya ada berdasar analysis tlari tahun
1 991-t 995

Tabel i
Jumlah Tenaga Kerja Yang seharusnya adi.

Pada Perusahaan l(era mik Nur

Jt,mlah Tenaga Kerja

Sekarang

Sumber data : Perusahaan Keramik Nur

Untuk mempermudah perhitungan rata-rata pertahunnya, yang dihitung rnulai Jari

tahum 1992. karena tahun l99l merupakan rnasa ar,val berdiri pada bulan juli

sehingga hanya 6 bulan saja. Berdasarkan data cliatas, rnaka tingkat absensinya

Tabel 2
'l'irrgkat Absensi Karyawan pacla

Peruashaan Keranrik Nur
Tahun 1992-1995

36

45

5l

54

Tahun Hari Kerja

-) l-

Junrlah

I(aryawan

at

Har;

Jr

l(a

1992

1 993 312 45

1994 )lL 5l I

1 995 312 54 I

Sumber data : Perusahaan Keramik Nur

2792

i Kerja x

trnrlalr

rrya\van

Absensi Hari

Karyawan

Bekerja

12771

t4020

r ssqT

t-6sn

4040

sq l2

_J

I

Tahun l99l-1995

Jumlah Tenaga Kerja I t

Actual I Keluar

Jumal Pro Bisrus ye1. I No.2 Agustus 20{)ti

084 8
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Perhitungan dapat di lihat sebagai berikLrt

Hari kerja. yang hilane
'l'ingkat Absensi - x 1007o

I{ari karyawan + karyawar, tak

beker ja bckerja

l6) John Soeprihanto,Op.cit,hal, I 7

x 1000,6 : 0,120,6

12771 + l5

20

Tahun 1993 : x l000z6 :0,14orc

14020 + 20

l8

T'ahurr 1994: x 1007o = 0.1lo/o

15894+8

71

Tahun I 995 : r l0t)-c6 : C,l2oA

16827 | 2l

Berdasarkan perhitungan tersebut,maka dapat di ketahui tingkat absensinya yaitu

antara 0,1106- 0.14yo, ini berarti bahlva tingkat absensi perusahaan Sanggar Keramik

Nur adalah rendah, yang artinya kerugian yang diderita perusahaan juga rendah.

l5

Tahun 1992:
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KtrSIMPULAN

Setelah diperoleh data-data yang diperlukan pada perusahaan Sanggar
Keramik Nur, khususnya mengenai peranan peoljadaan dan pengembangan sumber
daya manusia untuk rneningkatkan produktivrtas kerja, maka p.nulis mencoba
menyimpulkan berupa kesimpulan berdasarkan uraian-ura:an bah sebelumnya. Dan
walaupun jauh dari sempurna, semoga kesimpulan dan saran_saran yang dikemukaan
penulis ini dapat bermanfaat serta kiranya dapat ciijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan.

l. Ditinjau dari analisa data yang penulis lal<,.rkan, pcrusahaan Sanggar Keramik
Nur mempunyai tingkat absensi yane rcndah, yaitu antara 0, llo/c - O,l4o,o.

Dengan tingkat absensi yang rendarr, maka .u.iuan perusahaan urtuk
meningkatkan produltivitas dapat tet.laksana dengan baik.

2. Dilihat dari perputaran tenaga kerja, perusahaan Sanggar Keramik Nur
menunjukan tingkat perputaran yang rendah yaitu antara 0Zo _ 1,96%. ini
berarti bahwa perusahaan tidak ser,ng melrkukan perputaran tenaga kerja.
Dengan demikian pemborosan akibat biaya yang dikeluarkan perusahaan

dapat dihindari

3 Hasil perhitungan anarisa data menunjukan bahwa indeks produktivitas pada
perusahaan Sanggar Keramik Nur selalu rrengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Ini bera(i bahwa perusahaan tersebut selaru mengalarri kemajuan t,aik
dalam produksinya maupun meningkatnya produktivitas kerja.

4. Perhitungan korelasi sederhana baik antara pengadaan tenaga kerja r,aupun
pengembangan karyawan dengan produkLivitas ke{a karyawan menunjukan
hasil perhitungan positif dengan keeratan yang cuKup kuat. Dari hasil uji F_

test masing-masing menunjukan bahwa F_hitrrng > F-tabel. Hal ini
menunjukan baik antara pengadaan tenaga kerje nraupun pengembangan

karyawan dengan produktivitas kerja karyarvan terhadap hubungan positif.

Artinya jika pengadaan tenaga kerja baik arau memuaskan dan pengembangan

karyawan juga baik, maka produktivitas kerja karyetwanakan meningkat.
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5. Dari perhitungan korelasi berganda menunjukan hasil yang positif dengan

keeratan yang cukup kuat. Dari Lrji hipotesa menuniukan bahwa F-hitung > F-

tabel, l.al ini menunjukan dari ketiga fariabel (pengadaan tenaga kerja,

pengembalgan karyawan dan prodLrktivitas keria) terdapat hubungan vang

positif, Artinya jika tcn:r.ga kcrja <lan l,cngentbartgan karyawar' juga akan

meningkat.
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